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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui media yang digunakan dalam proses 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada anak tunarungu di 
SMP-LB Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2015/16. Media pembelajaran yang 
digunakan yaitu media gambar dan media bagan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan mengkaji dokumen. Validitas data menggunakan triangulasi sumber 
data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan model 
analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Media 
pembelajaran merupakan Alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja 
digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran agar lebih efektif dan efesien. 2) Plaksanaan media pembelajaran pada 
anak tunarungu memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan 
diperoleh melalui hasil pengamatan yang dilakukan oleh observe. Kelebihan media 
gambar dan bagan yaitu dapat mengambarkan dan memperjelas meteri pelajaran. 3). 
Kelemahan penerapan media gambar dan bagan adalah media yang diterapkan 
kurang sesuai dengan kondisi siswa, siswa bingung memahami media, dan media 
kurang menarik. 
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The purpose of this research is to know the medium used in the proceses of  
learning of civics and citizenships on deaf children in junior high state of Surakarta-
LB academic year 2015/2016. Learning media being used I media images and media 
char. This research is qualitative  research, with data collection techniques used are 
observation, interview an reviewing documentation. The validity of the data using 
triangulation triangulation techniques and data sources data collection. Data analiysis 
was done with the interactive analysis model that includes data collection, data 
reduction, the presentation of data, and the withdrawal of the conclusion. The results 
of this research show that: 1). Learning media is a tool in the form of physical and 
non physical who deliberately used as an intermediary between teachers and students 
in understanding the subject matter in order to more effectively and efficiently. 2). 
Implementation of the medium of instruction in deaf children  hafe advantages and 
disadvantages. Pros and cons are obtained through observations conducted by the 
observer. The advantages of media images and charts that is abel to describe and 
clarify the subject matter. 3). The weakness of the application of media images and 
chart are applied less media in accordance with the conditions of the students, the 



















 A. PENDAHULIAN 
Pendidikan berperan penting dalam usaha menciptakan masyarakat yang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu serta demokratis dan bertanggungjawab. 
Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan mendasar dari setiap individu. Pendidikan 
pada hakekatnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang No. 20 tahun 2003 BAB I pasal 1). 
Pendidikan yang berkualitas merupakan hak bagi setiap warga negara Indonesia. Hal 
ini ditegaskan pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 BAB IV pasal 5 ayat (1) 
yang berbunyi, “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu”. Guna menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas, Maka kualitas pendidikan harus ditingkatkan pula. 
Pendidikan dalam pelaksanaanya dibagi menjadi tiga jalur, yaitu pendidikan 
formal, pendidikan informal dan pendidikan non formal. Indonesia memiliki 
bermacam-macam lembaga pendidikan negeri dan swasta dari berbagai jenjang. 
Kondisi masyarakat Indonesia bermacam-macam pula adanya. Peserta didik yang 
pada dasarnya merupakan peserta dari penyelenggaraan pendidikan itu sendiri terdiri 
dari berbagai macam kondisi dan kemampuan. Peserta didik yang memiliki kondisi 
serta kemampuan rata-rata atau di atasnya maka akan ditempatkan pada sekolah 
reguler, namun bagi peserta didik yang memiliki kondisi serta kemampuan dibawah 
rata-rata akan ditempatkan pada sekolah berkebutuhan khusus. Sekolah dengan 
peserta didik yang berkebutuhan khusus sering disebut dengan Sekolah Luar Biasa.  
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 BAB IV pasal 5 ayat (2), 
“Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau 
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.  
Sekarang ini kondisi serta kemampuan yang dimiliki peserta didik pada 
sekolah berkebutuhan khusus tersebut sering dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat pada umumnya. Kendatinya para penyandang cacat (difabel) memiliki 
hak untuk mengembangkan potensi serta bakat yang dimilikinya. Pendidikan luar 
biasa bertujuan untuk membekali para peserta didik dengan kebutuhan khusus agar 
mampu berperan aktif dalam masyarakat serta memiliki konstribusi yang positif 
dengan mengembangkan potensinya. Dijelaskan pada Undang-Undang No. 20 tahun 
2003 BAB VI pasal 32 ayat (1), “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi 
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa”. 
Berbagai macam serta jenjang pendidikan Sekolah Luar Biasa yang ada di 
Indonesia diantaranya SLB-A, SLB-B, SLB-C, dan SLB-D. Menurut Pristi (2013) 
SLB-A dkhususkan bagi penyandang tunanetra, SLB-B dikhususkan bagi 
penyandang tunarungu, SLB-C dikhususkan bagi penyandang tunagrahita, dan SLB-
D dikhususkan bagi penyandang tunadaksa. Sekolah luar biasa juga terdapat berbagai 
jenjang pendidikan yakni  yakni, Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan kelas 
tambahan yaitu kelas khusus untuk anak penyandang autis.  
Dalam proses pembelajaran memerlukan media belajara karena bukan hanya 
sekolah reguler saja yang menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 
keadaan dan kondisi dari masing-masing peserta didik, sekolah luar biasapun 
menggunakan media pembelajaran yang khusus disesuaikan dengan kondisi dari 
peserta didik berkebutuhan khusus. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan juga memiliki suatu media pembelajaran khusus yang diterapkan 
oleh guru mata pelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dengan kondisi kelas, akan mempermudah peserta dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini bertujuan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. 
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) juga terdapat mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pengertian Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. Mata pelajaran PPKn adalah sebuah  program untuk menanamkan 
nilai-nilai moral dan karakter dalam diri anak. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana media yang digunakan dalam proses pembelajaran PPKn anaktuna 
rungu di SMP Berkebutuhan Khusus? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan media pembelajaran PPKn 
pada anaktuna rungu di SMP Berkebutuhan Khusus? 
3. Bagaimana alternatif solusi yang digunakan atas kendala yang dihadapi dalam 
Pembelajaran PPKn pada anak tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus? 
Tujuan penelitian merupakan titik pijak untuk merealisasikan apa yang akan 
dilaksanakan agar penelitian ini dapat terarah, maka dari itu perlu dirumuskan secara 
jelas. Adapaun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui media yang digunakan dalam proses pembelajaran PPKn pada 
anak tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. 
2. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam penerapan media 
pembelajaran PPKn pada anak tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. 
3. Untuk mendeskripsikan alternatif solusi yang digunakan atas kendala yang di 
hadapi dalam penerapan media Pembelajaran PPKn pada anak tunarungu di SMP 
Berkebutuhan Khusus. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini terkait dengan tempat dan waktu penelitian, jenis dan 
desain, data, sumber data, narasumber, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, 
analisis data, dan keabsahan.  Berikut uraian mengenai metode penelitian terkait. 
Tempat penelitian ini di SLB Negeri Surakarta tahun ajaran 201/2016 
Penelitian ini dimulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap penyusunan laporan. 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 4 bulan yaitu mulai bulan November 2014 
sampai Februari 2015. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dikarenakan datanya berupa tulisan, teori, 
analisisnya secara deskriptif dan tujuannya untuk mendeskripsikan tentang fenomena 
dengan peneliti langsung dalam penelitian. Desain penelitian ini menggunakan studi 
kasus yang terbatas oleh tempat dan waktu tertentu. 
Data penelitian ini termasuk data kualitatif yang berupa data yang dikumpulkan 
dan dianalisis adalah data dalam bentuk tulisan, selain itu data juga berupa dokumen, 
foto, dan lainnya. Sumber data terdiri dari informan, peristiwa atau aktivitas dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah, Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan prasarana, Guru PPKn, dan 
Siswa kelas IX tunarungu. Pelaksanaan media Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan pada anak tunarungu. Dokumentasi yang dibutuhkan peneliti 
berupa media pembelajaran yang digunakan, silabus, dan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) beserta sarana yang mendukung proses penerapan media 
pembelajaran. Narasumber penelitian ini meliputi Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan prasarana, Guru PPKn, dan 
Siswa kelas IX tunarungu. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi terkait dengan penelitian ini menggunakan observasi tidak 
terstruktur. Observasi yang berkaitan dengan penelitian dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran PPKn di kelas ketika guru guru mengunakan media pembelajaran 
PPKn yang sesuai dengan kondisi siswa. Pengamatan penerapan media pembelajaran 
dimulai dari tahap persiapan hinga selesai. Pengunaan media pembelajaran 
hendaknya memperhatikan langkah-langkah berikut: 1) kesesuain atau relevansi, 2) 
mudah dipahami, 3) menarik, dan 4) memiliki manfaat. 
Wawancara tekait dengan penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 
tidak ter-struktur. Wawancara tidak terstruktur tidak berpatokan dengan pedoman 
wawancara yang sistematis, akan tetapi tetap menggunakan pedoman wawancara 
yang hanya berupa intinya saja. Peneliti mengajukan pertanyaan yang tidak terikat 
oleh waktu dan tempat. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
penerapan media pembelajaran PPKn pada anak tunarungu di SLB Negeri Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. Dokumentasi yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini 
adalah silabus mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas IX,  
RPP, dan catatan lain misalnya catatan dari guru, siswa atau yang lain sebagai 
penunjang penelitian. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik dari Miles dan 
Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2012: 247) yaitu pengumpulan data 
mengenai penerapan media pembelajaran pada anak tunarungu. Pengumpulan data 
melalui wawancara kepada subjek penelitian, observasi pelaksanaan dengan cara 
melakukan pengamatan di kelas yang berkaitan dwengan penerapan media 
pembelajaran PPKn pada anak tunarngu di SMP-LB Negeri Surakarta. Data yang 
diperoleh selanjutnya diseleksi dan dipilah-pilah. Data yang sudah terseleksi 
selanjutnya dirangkai dalam suatu analisis sehingga dapat diperoleh gambaran 
penerapan media pembelajaran untuk anak tunarungu  pada mata pelajaran PPKn. 
Selanjutnya setelah data dirangkai maka dataa tersebut dapat ditarik kesimpulan. 
Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan teknik 
pengumpulan data. Triangulasi sumber data berasal dari informan atau narasumber, 
peristiwa, dan dokumen. Triangulasi teknik pengumpulan data berasal dari teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi 
 
C. DESKRIPSI DATA DAN HASIL PENELITIAN  
Media yang Digunakan dalam Proses Pembelajaran PPKn  Pada Anak 
Tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. Penerapan media pembelajaran PPKn 
pada anak tunarungu dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator. Indikator 
tersebut dianaranya yaitu kesesuaian atau relevansi, media mudah dipahami, media 
menarik, dan media memiliki manfaat.  
Relevansi dalam pengunaan media pembelajaran pada saat proses 
pembelajaran sangat diperlukan. Media yang relevan dengan materi pelajaran akan 
lebih mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran PPKn pada anak tunarungu kelas IX  SMP-LB 
Negeri Surakarta adalah media gambar dan media bagan/chart. Mudah dipahami 
artinya media yang diterapkan harus mudah dipahami oleh siswa. Media yang mudah 
dipahami akan siswa akan berminat, tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran. 
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran PPKn pada anak tunarungu yaitu 
media gambar dan bagan. Gambar yang mudah dipahami akan mempermudah siswa 
dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Media harus menarik 
artinya Media yang menarik akan membangkitkan minat siswa dalam mengikuti 
proses pelajaran. Selain menarik media yang ditayangkan sebagai media 
pembelajaran harus sesuai atau relevan dengan materi pelajaran. Memiliki manfaat 
Manfaat media pembelajaran bagi guru yaitu guru dapat menyampaikan materi 
pelajaran dengan mudah sedangkan manfaaat media bagi siswa yaitu siswa dapat 
menguasai materi pelajaran yang banyak dengan mudah. 
Kendala yang dihadapi dalam penerapan media pembelajaran PPKn pada anak 
tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. Kendala yang dihadapi guru dalam 
penerapan media gambar yaitu guru kesulitan mencari gambar yang sesuai dan 
relevan dengan kondisi siswa, sedangkan kendala yang dihadapi siswa dalam 
penerapan media gambar adalah gambar yang ditayangkan terlalu kecil, gambar 
terlalu sulit dipahami, dan kurangnya minat siswa untuk memperhatikan gambar 
yang ditayangkan. Kendala yang dihadapi dalam penerapan media bagan yaitu guru 
sulit membuat bagan yang menarik, bagan yang digunakan sulit dipahami oleh siswa, 
dan bagan mengunakan bahasa yang sulit dipahami. Selain mengalami ganguan 
pendengaran siswa tunarungu mengalami ganguan pada penguasaan bahasa. Kendala 
tentang sarana dan prasarana yang mendukung penerapan media pembelajaran yaitu 
masih banyak ruangan yang belum dipasang LCD Proyektor, biarupn ada proyektor 
tapi tidak dapat suport dengan laptop/komputer (rusak). 
Alternatif solusi yang digunakan atas kendala yang dihadapi dalam 
Pembelajaran PPKn pada anak Tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. Penerapan 
media pembelajaran pasti banyak kendala yang dihadapi selama kegiatan 
berlangsung, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. Alternatif solusi 
yang digunakan atas kendala yang di hadapi dalam Pembelajaran PPKn pada anak 
Tunarungu di SMP-LB Negeri Surakarta. Alternatif solusi yang dapat digunakan 
untuk mengatas kendala dalam penerapan media gambar yaitu Gambar yang 
ditayangkan sesuai dan relevan dengan materi pelajaran, Gambar harus mudah 
dipahami oleh siswa, Gambar harus menarik, dan Gambar memiliki manfaat untuk 
pembelajaran. Selain mengunakan media pembelajaran guru memperjelas materi 
pelajaran mengunakan bahasa isyarat dan gerak tubuh terutama gerak bibir. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan di atas 
maka penelitian yang berjudul media pembelajaran PPKn pada anak tunarungu di 
SMP berkebutuhan Khusus ((Studi Kasus SMP-LB Negeri Surakarta TahunAjaran 
2015/2016) Dapat simpulkan sebagai berikut:  
1. Media yang digunakan dalam Proses Pembelajaran PPKn  Pada Anak Tunarungu 
di SMP Berkebutuhan Khusus. Penerapan media pembelajaran PPKn pada anak 
tunarungu di SLB Negeri Surakarta sudah cukup baik. Penerapan media 
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa. Proses pembelajaran PPKn pada 
anak tunarungu mengunakan media gambar dan bagann. Dalam pembuatan media 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran guru 
mempertimbangkan tentang kesesuaian dan relevansi media dengan materi 
pelajaran, media yang digunakan mudah dipahami, media yang digunakn menarik 
serta media yang digunakan memiliki manfaat baik untuk guru maupun untuk 
siswa. 
2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan media pembelajaran PPKn pada anak 
tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. 
a. Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan media pembelajaran yaitu 
gambar yang ditayangkan kurang relevan dengan kondisi dan daya pikir 
siswa, guru kurang menguasai media yang digunakan, dan siswa hanya 
meliahaat media yang ditayangan tetapi tidak paham maksud dari media 
tersebut. Kendala dalam penerapan media bagan yaitu siswa kurang berminat 
melihat bagan yang ditayangkan. 
b. Kendala yang dihadapi siswa dalam penerapan media gambar dalam proses  
pembelajaran yaitu gambar yang ditayangkan susah dipahami dan kurang 
menarik. Sedangkan kendala dalam penerapan media bagan yaitu bagan yang 
ditayangkan susah untuk dipahami dan mengunakan yang susah dipahami 
oleh siswa. 
c. Kendala tentang sarana dan prasarana yang mendukung penerapan media 
pembelajaran yaitu tidak semua ruang dipasang LCD Proyektor, sarana tidak 
berfungsi normal (rusak), dan apabila ingin memakai ruangan yang ada LCD 
Proyektor harus pindah kelas. 
3. Alternatif solusi yang digunakan atas kendala yang dihadapi dalam Pembelajaran 
PPKn pada anak Tunarungu di SMP Berkebutuhan Khusus. Alternatif solusi yang 
digunakan untuk mengatasi kendala dalam penerapan media pembelajaran PPKn 
Pada anak tunarungu di SLB Negeri Surakarta yaitu dalam pengunaan media 
gambar hendaknya mengunakan gambar yang mudah dipahami, gambar yang 
sesuai dengan daya pikir siswa, gambar yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 
dan gambar yang digunakan dapat menceritakan keadaan yang runtuk. Dalam 
pembuatan mediah harus mudah dipahami siswa, media yang mudah dipahami 
akan membangkitkan minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Media 
bagan harus dibuat yang menarik tetapi harus mudah dipahami, ata-kata yang 
digunahan harus mengunakan bahasa yang mudah dimengerti. Guru dapat 
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